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eknologi Pertanian mempumnyai beberapa dimensi. Bagi petani, in sdalab harapan. Bag

prrogram pemerintal, teknologi depat berperan sehagai akselertor pencapaian tujuan

program, Sedang bagl peneliti, teknologi adalah karya, Dard sisi petani, dimensi

harnpan berarti peningkatan produktivites dan keuntungan, Para petand, pada
umumnya, memaham lenologh sebagal paket alat bante vang Tures” dapist membantu mereka
meningkatkan kescjahterann. Tidak perdudi asal usul teknologi tersehut, sepanjang alat bantu ity
mampt memberi kenntungan, ia akan dimanfastian, Babkan, kadarg-kadang para petuni tidak
pulas mempertimbangkan kesnungkinan adanya implikasi negatif yong mungkin timbul dar
penerapan suati teknologh. Kalau satu teknologi pertanian bisa member kenntungan, maka
peribal yong bin menjndi kirang penting.

_ Inilab kondist vang dimanfastkan dengan baik oleh penfaja teknologl. Kawasan pedesaan
mquadl ajang promosi dan kompetisi feknologi, Berbagal jenis teknologl beserta varian-
variannyn “membanjiri” desa, Dari aspek competitiveness, pam petani memponyal peliang
memilih dan memilah teknologl yang merelo inginkan, Dihedspan mercka terhidang bermacam
ragam piliban yang = pada kesvatsnoms = juston membingungkan petani. Keterbatasan
pengetahuan dan pengataman terhndap ragam teknologi pertanian barg conderung mendasari
pilihan myerek pada aspek harga. Pokoknya mrah dan hasitnya baik, Implilast lin vang muocul

| adlnlah semakin lekat kebergantungan mereka terhadap teknologi. Jika hal ind terus tecadi, hal
temsehut akan memotikan silop keitis dan inovative petani.

Padn dassrova petani ity pintar. Merckn paham dengon apa vang mercka lakukan,

| Kebersatuan mereka dengan Hnglangan . memunculkan imn-h!:i. vang saling memberi
| keuntungan, Karena itn, knlau ada intervensi tekmalogl yang mampo menciptakan perubahan,
sehaiknya teknologh torsebut tidalk bersifut exploitative namm mumpu memberi ruang terhadap
merekn untuk mengembangkan kreativitas yang inovative. Acthon Research Facilities, misalnya,
Akiivitas vang bersifat. membangun potensi diri ini bisa menjadi landasin bagi upaya
mmm“ kepercaynan dirl seknligus mengurangi kebergantungan terhadap tmported

Pemerinitah, sehigai penvelengiar program pembangunan pertaninn, terus bery,
membingun komitmen pendayagunaan produk iekonologl vang berorientasi pads pumm
pencerdnsan masvarakal potani. metods dan pendekatan didoyagumkan untuk
un produk-produk anglan teknologi pertanion yang memberd roang bagi petani
=t Haa?:m pertanian, sehagal pelakn utama pembangunan pertanian, masth
hkan “rekan” vang mampi memberd pertimbangan pada saat mereka membuat
i memilih teknologi. Berbagai keterbatasan yang musih mercka miliki perbu segera

paud, [ hisl tersobat menjad] saloh satu tugas pemerintah,

Dl konteks ini maka kebersduon Balal Pengkajion Teknologl Pertanian (BPFTT),
: pengembang. penyedia, dan penyebarluns leksologl pertantan menjadi penting.
lecermuatan, dun kecepatan mengantisipasi dinomika perubahan perilaku petani
mendapat tanggipan yang memedai, Kesalahan dalam “membaen” pola keinginan
dan hmpmdmnl-hh mengakibatkan produk:prodok teknologi BFTP ditinggalkan, Oleh
a il ukan satu tool yang secam efektil bisa menjocdi panduan penyebarliasan

yertl petn adopsi. Samt harapan dan keinginan para petoni bisa mendapathan
ahan, miaka keberndaan BPTF di Jawa Tengah akan semakin kokoh. It mbatmy:.':mm
e BFTT menerapkan sistem pelayann teknalogi dalam Kasifikasi world Class Services
Kuscahyo BP.
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alum kiprahnya di Jateng, BFTP menyelenggnrakan program strategis Kementerian Pertanion di

2009 - 2000 vang dititikberatkon antam lain, pada Tmﬂﬂm Sekoloh Lapang Pengelolaan Tanaman

“Terpadu (SL-PTT). Dalam program SL-PTT, peneliti dan penyulub pada BPTF berfungsi sebagal

pendamplog pada kurang lebih g rib unit SLFTTdae 15 rbu unit (60%) yang ada di Jawa Tesgah
pada tahum zoog dim 2000, Tim pendamping BFTF memberikan fasilitasi inovasi teknologi mdnluimtﬁ;n
Display Varitas Unggul Baru Podi, Jagung, Kedelai; = Demplod inovasi teknologh pertanian spesifik lokasi
mendukung pesgembangan padi, fugung, dan kedelal; 3 Mencetak dan menyebarluaskan maten penyulohan
yang terkait dengan SL-PTT padi, jagung dan kedelai,

Dalam upayn mengembangan kawasan hortikultura di Jateng, BITE mengusulkan model sekolab lapang
pengembangan agribisnis hortikoliera yang Mfiﬂlﬂtm-'-i i program Digen Hortikultura Kementerian
Pertaninn, Talam kegiotan ini kapasitas BFTF mda ukung dengan menyediakan inovasi teknologi
pertanan spesifik lokasi hortikulum, Pola yang sama juga dilmprﬂm pada progem pendomipingan
Peninghatan Swasembadn Duging Sapi (PSDS)

Disamping aktivitas yang bersifnt pendampingan teknologi, BPTP joge berperan aktif pada progam
Permadalan Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesann (PUAP), Dalam 3 tabun terakbir ini, BPTP
mendampingi program PUAP secara intensif baik pada tingkat provins maupan kabupaten kota. Tugas pokok
BPTP adalah  menctapkan desa calon penerimin BLM PUAP, pengembangan usahia produktif/bersima,
pelatibun dan pendampingan penyisunan RUB, RUK, dan RUA

Bali Ndeso Mbangun Deso

Sefak terbentuknya pada 1995, BPTP Jateng menghasilkan berbagai fnovasi teknologd pertanian. Produk-
prostuk tersebirt sehagian besar telah dijerapkan dan dikembangkan petani dan pelaku agribisnis dengan
dampiak vang signifikan. Program yang dikembanglan BPTE inl sejalan dan menjadi bagian dari  program
strategis Gubernurdawa Tengah gerakan Bali Ndeso Mbangun Deso,

Dralom kerangka membertkan pelayanan yang paripurna, BPTP Jateng melakukan kegiatan identifikast

kebutuhan inovasi teknologi pertanian tepaiguna spesifik lokasi baik yang dibutubkan oleh petani mspun

pelaku agribisnis di Jawa Tengah. Dalam kaitan ini, Kepala BPFTF doteng, DE.Ir. Kasdi Subagyono, M.Sc.

memvatakan bahwa kegiatan ini menjadi bagian vang sangat ﬁlnlrﬁ untuk dasar E‘Tnﬂwn [:mllitim
i

penghafian dan perakitan inovasi teknobogi pertanian. Kedepan balai bertekad untuk kebil memajukan upaya
pelaksanaan penelitian pengkajian dan perakitan inovast teknologl pertanian sesuni kebutuhan,
Diseminasi

Sistem diseminasi hasil kajian  BPTP kepada pengguna dirangesng secarn integratif antarn BFTP, Badan
Kordinasd Penvuluhan (Bakorluh) Provinsi Jawa Tengah, don Badan Pelaksansan Penyuluban di kabupaten)
kota, Kepala BPTP manyatakan: “dengan membangun sistern informosl diseminasi inovasi  telmobogi
pertunian tepat guna spestfik Jokasi kita berharap halvwa penyuluh scbagai tokoh sentral didalam memdukun
werigembangan dan penyebarluasan inovasi ieknologi pertaninn tepat guna_spesifik lokasi dapat memperole

han dan mated penyuluhan secara lebil copot tepat dan lebib ofektil sorta ofisien”. Sistem ini telab
membangun jelaring yung menghubungkan pusat di Badan SOM dengan Bakorlub di provinsi,

Melalul jefaring web maupun sms center, inovasi informasi teknologl pentasian secar lebih copat, lebih tepat,
dan lehil efektif dan efitien sampai pada penyulub buik secar langsung maupan tidak langsung. Kemudi
BPE-BPP model ini selanjutnya melalul penyulub-penvaluh vang handal merekaaken menyebarian informaosi
fewasl teknoleg] pertanian tepat guna spesifik lokasd ke Pusat Penyuluban Pedesaan.

150 2001-2008

DPalam rangks reformasi birokrosi vang telah dicanangkan pemeritah posat melatui Kementerian Pertanian
Repuhlik Indonesia, BIFTP sudah berbenah secara intensil balk menyangkut sumberdiya manisia, sarani dan
prasarann, serts fasilitas-fsilitns lain. Penelition/pengkajion dan perakitan teknologi pertanian dan
pembennhan organksasi, pembinaan untuk meningkotkan kedisiplinan pegawal.

Keberhasilan inf telah mendapat apresiasi dan BITP Jawn Ty telah mendopatian sertifikat 150 oo 2008
paila tangeal 7 Juli 2000, “Ini merapakan tekad besar dori kami dalam monghs meninghathn I:i-nn?.u BTt
meningkatkan profesionalisme peneliti penyuluh sertn lembags pada umomoya®, demikian kata akhir dan
DR.1r, KasdiSul o, M.5¢.  Eko BudiP.
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Membangun Inovasi Pertanian
Mendukung Gerakan
*““Bali nDeso

Kasdi Subagyono

Meningkatkan
I produkfivitas perfanion |
e i nerdesaon fidak biso [

Dean® yanp produktivitas pertanian di
lepas dari intervensi

dicanangkan perdesaan tidak bisa
Guberiur Jawa terlepas dari intervensi
Tengish tahun 2008, saat inovnsi pertanian vang

intl, telah mencapai posisi ‘ : { Env.-.lipqlt inovasi tekasologi
percepatan (akselerasi) va an inovasi kelembay |
dibnrapkan yaity . Inovasi PE[ anian. Dukungan inovasi t;-%::;:n
mampercepal kescjahiernon D k : | h telah, sedong, dan akan
et itprtealill U UNAN INOVASI OIEN et it
mBangun Deso™ merpakan mamiduknng gerakan “Hall
hasil reorentasi kehijakan BPTP ]ﬂWﬂ I'E‘ﬂg[]h nlieso mBangun Diso®,
mmhm%“:i:-:;;“ E,irhl_f:: rndn:asl yang telnh
mengarah kepada e J ilnsilkan dan
pcmfurm'unln perdesaan F'I"'tE'r'IJ ﬂdl ml'lgﬂ+ pEnfl ng disebarluaskan bahkan
untuk meningkatkan telah disdopsi oledy petani
kesejahteraan masyarmkat di dan pelaky agribismis

Jawa Tengah. Hal ini
beralnsan karenn desa

el 0eso mBangun Deso”.
kehidupan ekonomi, politik,
soslal, budaya, pertahanan,

pada gerakon " Bali [l

*Teknologi formulasi
ransum untuk
penggemukan sapd di
wilayah marinal

dan keamonan. Untuk o “Teknabogi usabin
mervalizasikan gerakan “Bali nDeso mBangun perbibitan kambing

[?_1"_‘_13' makn aperasionalisasinya divujudkon dalam «Teknologi pakan seimbang (adequate feed)
Visi dan Misl pembangunon Jaws Tengah tabun untuk sapi patong Kereman

2008-2013 dun ditunngkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Jowa Tengah 2008-2017.

Pembangunan ekonomi perdessan sangat
erat kaitannya dengan pembangunan pertanian
mengingat sektor ulama pembanguenan terscbut

Bangun Deso™|

-

s

sPaket teknologi Avam Potong Lobkal
(Aysm Hibrida)

sTeknologi instalasi biogas drum skala
rumah tanggea

*Teknologi pemanfaatan lmbah k»uri
sebagat bahan pakan termak domba

*Teknologi perbanyakan benih jagung

sTeknologi perbanyakan bibit bawang
merah

sTeknologi penyerempakan pembungaan
tonmman kelengkeng umuor produktif

«Teknologi perbibitan tanaman
kelengheng

«Teknologi pengendalian hama penggerck
batang pada tnnaman kelengkeng

sTeknologl pendavagunaan lahan melalui
pematian pala tinam tumpasgsan jagung
dan kopk mnhan kering

sTeknologi pascapanen dan pengolahan
Jagung

sTeknologi pengolaban buah mangsa

«Paket teknologi pembuatan keripik
jgumg

*Teknologi modifikas generutor bensin
mienjadi geswerator berbahan bakar biogas

Beberapa inovast teknologi lin
seclang dalam proses untuk dibahas dolam
leomisi h.'!rrlnbyﬂ. Dengan intervensi inovasi
pertanian ini dihuraplkan percepatan
gerakan "Bali nDeso mBangun Desa” vang
telah dicanangkan oleh Gubernur Jawa
Tengah dapat divujodkan.  Fakta bahwa
peningkatan produksi dan produktivitas

pangan khususoya padi yang mengangkat
Emisi Juwa Tengah sebagni salah satu
oetributor lerbecar l!]:run-dul.u'u' aimgan
nasional tidak bisa dilepaskan dan
intervensi inovasi pertanion dimana
Pengelolaan Tanaman Terpacu (FTT)
berdampak cukup signifikan. Progriam
Prima Tand vang telah dijalankan oleh BFTP
dalvm membangun mode] agribisis berbasia
inovasi telah memberikan dampak techadap
peninglntan produktivites dan produksi
tnnaman dan ternak sertn peningkatan
pemdapatan rcumi bahkan Prima Tani telah
dnn sedang direplikasi ke lokasi lain &i 18
Kabupaten, Peran serta BPTP Jwwn Tengah
dalam menghasilkan dan menyebarlsaskan
inavasi pertanian juga signifikan dalam
mendu kung program penamnganan rawan
pangan, peningkatan nilni tambah dan daya
uinnlimadut'k ankan, pengembangan
kelembagann kevangan mikro (LEM).
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PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN
AGRIBISNIS HORTIKULTU

DI JAWA TENGAH

Bambang Prayudi

eragaman jenls komoditns hortikoliuma vang besar dengan

nblal ehonomis yang tingel menimbmlian kesilitan dakam

memilah prioritas peois komoditas yang akomn dikembanglan

Resulitun tersebut berkait eent dengan kekuntan pasar dan

prioritas kellinkan di Pusat dan daerah, Nomuon demikian,

pemarintah telah menetapknn 10 prioritas komoditas hortikalteem
nusioal, vaktu manggn, manggis, pisang, durkan, jernik, bawang merah,
cabe marab, kemtang, Ampang, dan anggrel. Sementara itu Proving Jawa
Tengah juga telah menstapkan konvditas unggolan deeeb sesual potens
dun kelchasan di wilayah, seperti manggis, sabak, melon, jerak keprok,
bawang mernh, bawang putit, leather leaf, bungn poong, melati, dan
Iintarmuaks {temulawak)

Berbagai kendnln dan permasalaban vang terkait dakam upaya
mieninghkatlan produkst, mutu dan diya saing produk hortikaltues perlo
disikapi dengan pendekatan peagembangan hortikaltur secam torpadu

dan merupakan saty kesatuan vang tGdak terpisalikan, vung dikenal
dengan 6 (enam) pilar pengembangan hortikaliur, yang menipakon fokos
keglatun priocitas dalam mengembangkan hortikultura, vang dilabsanakan
secara simultan dan terintegrasi antarn Pusat, Provins dan Kabopaten
dalum mengfasilitas) dan mempermuodaly akses pelaku usaho dalam
mengembanghan agritdsnis hortikuliurn, Keennm pilar kegintan
pengembangan hortiloulturn tersebut adalab: (1) Pengembangnn Kawasan
Agribienis Hertikultura, (2) Penataon Massmpemen Rantal Pasokan (Supply
Chain Manngement), (3) Penerapon Bodidayn Pertanian yang HBaik (Good
Agricultural Practioes/GAP) dan Standard Opevating Procedurs (SOP), [4)
Fasilitasd Terpadu Investash Hortikultura, (5) Pengembangan
Kelembaganm Usaha, dan (6) Peninghatan Konsumsi dan Akseberasi
'I-:Enpnr.

Bacdan Lithang Pertanlan beserta jajarannya, sesauai dengan

tuprksinya, sangat redevan berperan dalem mendekung pengembangan
hortikubturs, lerutoma dalam aspek penerspan budidaya pertanion vang
bk (GAP) dun SOF, sahingga tjuan untuk mendnglation produke dan
mutu produk dapat dicapal secara sfektif dan efisien. Tujoanmys antam
lain, 1). Mempercepat adojpel inovasi teknologi din kelembagnan
pengembangan hortilulnun spesifik lokasi aleh peluky otama pads

program Pengembangan Kowasen Agriblans Horikalr: 2l

Meninglathan penerapan inovast teknolegh dan ri|r|lll.lr|.‘l.'|l.ln hortikulters
spestifik lokasi oleh pelaky utuma secars berkelanjutan; 1), Mendspatian
wmpan balik dari pelaka utama dun pelaku usaba, sehagai bahan untuk
perhaikan kebijakan pengembangan Program Pengembangan Kawasan
Hortikultsra, Untuk tajwan janghks panjang, hosil kegistan pendampingan
ukan digunakan sebagal acuan dan korehsi dalam meningkathon prodols),
produktivites dan louabities komoditas hortikulturs; memperbaiki
manajemen rmotal piscokan hingga ke konsumen; mengembangkan
keanckaruguman usaha prrianisn menciptakan apanigan kerje: serta
meningkatkan SDM, kesejahieraan, kualitas hidup, kapasitas ekonomi dan
sossind mnsyarakat petani.

Kegiatan pendampingan pengembangan kawasan agrilvisngs oi
hortikubtura di Jawa Tengah diharaplkan dapat marvwnijaclkan, 1)
Teradopsinya Inovast ieknologi dan kelembagaan serts kontribuosi nvata
dalam mendukung kegiatan Pengembangan Kawasan Agribisris
Hortikultura spesifik bakasi yvang menjadl tanget pengenslangan;
2} Terimplementasikannya inovasi teknologl dan kelombagoan
pengervbangan hortikalturs spesifik lokasi oleh pelaky wama
berlangsung secam apimal dan berkelanjutan dalam mendukung
keberhasilun Program Pengembangnn Knwasan Hortikubora; ;)
Rekomendasi dan sarnn-sarn kebijakan vang perlu dilakokan gana
mempercepal keberlasilan Progrom Pengembangon Kowasan
Hartikulturu

L] ‘Wm'ta —

Komoditas hortikultura i
memiliki peran yang 5 ey
sangat penting dalam 33
perekonomian

Indonesia o
sebagaimana dapat
dilihat dari sumbangan - &
komoditas tersebut ‘
terhadap produk
domestik bruto (PDB)
dan serapan tenaga
kerja. Sumbangan
komoditas hortikultura
terhadap PDB sektor
pertanian saat ini
berada pada urutan
kedua (21%) setelah
tanaman 3 :
(41%). Komoditas
hortikultura

IMPLEMEMTASI PENDAMPINGAN PROGRAM PENGEMBANGAN
KAWASAN AGRIBISNIS HORTIKULTURA OLEH BPTP

Pendampingan merupakan soaty kegintan pembinasn intensif dan
terus-pweneries vang diberikan kepada kelompok tani atan gapokian dainm
meelaksannkan loeghatun usaha agribisnis sistem pooduksi komoditas bugh-
buahan, savaran dan bisfirmaka serta tanaman lias, termasuk aspek

ehodaan pascapanenny, Felabsanoan pendampingan meliputi
mun sehagui berikut.

a, Demplot

Seaund spsaran pengembangon kawasan komoditusnya,
peelnksanakan demplod hanya dilaksanakan dilokasi LL-PAH. Inovasi
vang dikembangkan peils bkasd LL-1PAST meliputl ; penggunnan
Benih /hildt unggul (VUTB-Horti, teknologi GAP/SPO dan Pase panen ).
Satuan larsan demplot komoditas disesuatkan dengan karaktenistik
nsahitani mencapai skala ekonomi komoditas, yang berbeda menung
Jenids komuoditasnya, misaloye untuk LL-PAI buah dapat mengunakan
kebun conoh buah-buihan yvang sudah tersedin .

b Materi penyuluhan

Berdasarknn kebutuhan inovasi teknotogi peningkatan
produktivites, mitu dan kelessbagann pendukung pada setinp unit SL-
PAH, BPTT menylapkan don merynsun materi peryuishan dalam benvtuk
leaflet, brosur atou juknis teknologi bedidaya, pengeloloan pasca panen
dari komoditas prioritas sang dicetak dalam jumlab eksemplar ckup
R 100 exp uniuk setinp Wophe per lomodilas)

¢ Pendampingan teknologi dan kelembagaan

Rencana Jokasi Pendumpingan Pengembangan Kowasan Agribisnis
Hortikulinra di Jawa Tengah pada tabun 2010 disajikan pada Tabel
Thalam menjalankan pendampingan, peneliti/ rt'n:-ﬂlllh BPTP pertn
melakukon keginian dan upayva-upayn sebagal bertkul

1) Memahami dan menguasad inovasi ieknologi usahatand sampal dengan
pasca panen (GAP/GHP /GMP) kerakieriatik komoditas hortikultura
{ bianli, EE TR FETT R lalas pr:urilm._an'l:n tanmmasi hiofarmakal

2) Berusaha menambuly kembanglan unit wsaha bersama (KURA)
ksl itas hortikubturs di suatu kawasan

41 Membanta kelompok tani/ gepoktun hortikultara dalam (a)
penyusunan RUKRAR, (bipenyiapan rencana usahatani &
pengalolann mantai pasok, 15 pembangunan kelembagaan kelompok
tumd.

a) Fustlitasi kemitrann asaha dengan pelakn bismis hortiknlbur haik
perusabianm pemassran, pengelnhan maupun ekeportic, untuk
membangwn sunti agritisnis hortinlira vang kuat dord habu e hilir
dalam suaty manajemen rantil pasolan vang haik

51 Menglfasilitasi konsultast dan komuidkoad yang baik dengan Dnas
Pertankan serta Instansi bin terkait untok mendorong percepatan
pengembangnn agribisnis kawasan hawrtikultura

d. Pelatihan

Dhalarm wpava mencapal sasorn pelaksanaan pendamplngan yang
efiektif dan efisien, BFTP pertu membant igas Pusatr Pelatihan {Badan
S Pertanian) dalam melaksanakan kiglatan polatihan khosusnya hagi
para penyulah pendamping den pengurs gagaokton,lelompok tani
sehuignl nara smber teknis peodampingan inovast felnologl PAHL
Kegintan pelatihan dilaksanakan langsinng pada laboratorium lapangan
[LL-PAH) desgan topdk hahssan meliputi aspek pemahaman penerapan
teknodogl dun belnis
1 aplikasivn i lapangian
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AKSELERASI

Proses sampainya inovasi mknahgi-'ﬂé‘%}m,:mni" sangat puﬁng Hal ini harus
disikapi dengan strategi diseminasi dan pen; inovasi teknologi sampai
diwujudkan akselerasi adopsinya. "Linkage® antara peneliti dan penyuluh untuk
:a:-mrapat:gt::r:nrugi masih relevan Sampai saat ini, bahkan perlu melibatkan petani
alam integrasinya. \ -
=2 RNE | -

ambanmyn adopst inovasi telmologl pertanian mlah
sty disebaldkan oleh kurang efektifngm proses
diseminasi dan penyveharnn inovasi I:-L'nn:nlnr# Falta
lHI'II'|I-1I'II'|}.-1 Proses JI]I'||,|-i ey Es| teknalogi tersehut
dibirky kan oleh Mundy (2000). Hostl stadinva
memn buktikon babwa inavasi teknologi

prertariian baru diketahi oleh 50%

Petyuloh Pertuninn Spesialis (PPS)

membutuhlnn waktu 2 tshun, din Bo%
dart PPS tersebat barn mendengar (elnologi tersebut
snmibitihkan walktu & tahun, Bisa dibavangkan betags
Rt gnya proses sampadnya inovasi teknologl tersebut
i “lnhan petani”™ (hakan hamya sampai ke petanil. Hal
I kendu hames distlapl dengan stroteg] diseminast dan
penyebaran inovasi teknolog hinges divjsdkan
akeelerass adopsinmas

; Dalam proses peivebaran Inovasi, peneliti tidak
inemmiliki bahass vang langsung bisa dimengorti petani,
sebaliknya para penyulub vang sehari-hari
berkomunilias dengan petani karas dibekali inovast
teknolop dalam berbagai bentuk baban/ maer
siyilahanoys, Konsep “neearch-eoension
imkcge/ REL" merupakan pendekatan dimas
kompnikasi antars perelit dengan petani untuk
mentransier inovasl teknologl vang telah dihosillon
dapat difasilitasi oleh peryulaf. Lebib i lagl balwa
rencanaan penelition yang diswsn oleh parn penelit
s stnkron dengan kebotuhan inovies] ieknologi yang
dikelsendaki petani. Hal ini sekaligus miengakoemodas
pervijudan proses penelitian dan diseminnsi seenm
terintegrasi. Perencannan diseminasi dan pemyeharan
knstrtsi eknnlogd huras dinalai sejak proses
perencanaan penelitian digulirkan. Sejak awal, penelit
sl haros hisa mengformulasikan bagiimana
diseminasi inovasi teknologi akan dilakukan.
Pertasyannnys, sudahkah konsep tersehut
diimplementasikan? Sudah nkurkah penelitn dan
peayubub dalom mengsinkronkan tugss dan fungsinya?

Komsep “integrasi dan stnkronsast” termts
hstya musdah divenp nnmon sulit direslizasikan,
meskipun dalam bebernpa “provek penelition dan
ipembangan” integrasi terselut sangat intens dan

wikis. Begitu provek bemkhir, keindaban dan
leeharmonisan tersebut tidak begitn tampak (kalau tidak
mian dikatakan punah tk berbekos),  Banvak preoyeks
wek penetitian don pengembangan & masa lalu
mmbll contoh provek-provek pengelolann dan
priigembangan pertanian di lahan kering dataran tinggi,
provek sistem yalm pertanian/SUP, proyvek bangun
e, o) sangat bigas dalam pelaksannannya nanun
Rantas hasil vang dirasakan petand “pads san j”

berkelnnjutannya tilalk optimal™ Kenig

Belerapia I berikut paling tidak men) .
pendekatan provek yuing kunkig pat 1 T melibn ks
petanil, lhlj:mni!umiprrunyr elith dhun pemvulub, (o)
durasi proyvek vang “kadang” tidak mRi persyaratin
terciptanya konsep integratil pembangusan pertanian
berkelanjutan, (d) perancangin provek vang mengabaikan
keunggulan lokal (bheeal wisdom), (o) kunsep kurang
“feasible” terhndap karakteristik budaya [hﬂ.nmn pemulis
yakin mnaih banynk lagi penvebab yang horas meniod
“warning” bagi perencanann penelitian dan pengembangan
ol muisa vang akun dating

“Linkage™ antars peneliti dan penyulub dlam
mengiasilitasi petani untuk PETErARIN TR I!r.‘-mnhl;l.
masih sangat relevan unik saal iy dim ynng akan datang
Bahkan konsep ini harus diperiuas dengan melibatkan
petind di dalam integrasin. Sehingga kodsep tersebut
menjadi “research-extension-farmers linkage” vang haris
menginiegrasikan '|!l|'|'||"1|||-|‘l|'|'|}|!|l||1|-|u'l.ll'|i srjak proses
perencamaan penelitian, pengkajian dan
diseminasi/penyuluban hinggs penerapan inovasi teknologi
oleh petani atau pengunn linnya. Hobungan peneliti
pemyulub-petnnl dan perannya dalam perencanann
peselitian dan penerapan gigtem terpadu inovasi telenalogl
pertanion dan diseminas /penyuluhan dapat direalisasikan
melnlul proses dan kegintan-keglatan schagai berilat: (1)
identifihasi masalah; (2) perumusan kebatuhan teloologl,
kelembagnan dan diseminasi; () penyusunan program
partisipatif; (4} perencanaan penclitian/ pengkajian dan
iiseminna; (5) pelak=anoan penclition/ pengkajian dan
diseminasi; (6) evaluasi kinerja teknologl, kelembagaan dan
metode dseminas: dan (7) penerapan inovasi teknologl
paila akala lias

Upaya di atas teloh divajudian oleh pemeriniah
dengan dibentuknyn Balal Penghajian Teknodogh Pertankan
(RFTP) di setingp provinsi di seluroh Indonesia. Unit
pelaksann teknis i bawah Badan Penelition dan
Pengembangan Pertanian ind telah berumur 15 tabiun dan
dalam berbagai hal telah berkontribosi memdukung
pemerintal provinst dan kabupaten kot dalam
pembangunan pertanian melnlui dokungan inovasi
teknologl spesifik lokasi vang dikembanglkan

Akselerasi Adopsi Inovasi Teknologi

Inorvasi leknologi perfandnn vang telah banvak
dihasilean oeh berhagal lembagn rset dan Perguruan
Tinggi horus “diakselerasi”™ ndopsinya agar manfnatoya
kepada petund dan pengguna nin segem dapat divojudian
Proses ponchpiaan, pengoperasian dan transfer (bull-
operate-transfer) movasd teknoliogl haros menjadi '||r|-|,'|p'
yang perh dioptimalian pelaksanannnys, Konsep ini pera
dituangkan dalam suatu mode] pengembangan pertaninn
{agribinis) dimana mengaitkan antara sumbser inovasi
{lembagn riset), mengimplementasikan model dalam s
percantohan berbasis partisipasi masyarakat petand, dan
aptimasi trunafer moded pengembangan tersehad ke
masyaraknl petani. Pelibatan para pemangho kepentingan

RTANIAN

Kasdi Subagyono

[ -dinns ek

i

pemelitinn per

pemangky Eg;-nun:-n skan petggtina, (e :
telonalog dipersinplan sejalk t =
penedition penghagiaon dirancangg, (d) peri b d
metodakig L L) melibatkan pﬂul'_u'hhd-hm
iarr.-m penelilian/pengkajian seria pemyasunan
b mater pematluhan, (f) merencanakan dan
melaksamakin diseming sesunl dengan
pergman, () diseminast penyulahan lers foli et
dan sasaran, (h) membangin model-maxlel peresntolan
partisipatil, dan (1) membangion “setem informiesd
dhisemimasi inovasi tekmologl pertanian™ yang hansdal

Membangun model-mode] percantolun agribisnis
vang melifsathcan peran aldil petant sungit berpebiang untok
akselerasl sdopst inems teknologl pertantsn, Medel-awodel
peroontohan tersebut perlu pengawalan/pendampingan
iari para peneliti/penyulul khosasnya saa “operation”
madel dijalankan. Keblasnan petani dalam meterapkan
Imenask Iuk||u|-.|;l melndul rvcsdel percoatohan tersalsit akan
menfadi Tskaya” din Therperilakn” petand dalim
melakukan usahataninys, Eebinsnan vang lantss
membudaya tersebut menjadi kunci “sustainability” adopsd
dan penerapan inovasi leknologl pertanian,

Skatem Informasi diseminasd(penvulohan inovasi
teknologi pertanian dibangen dengan bujoan aniul
mempencepal ams transfer inovas ieknologi kepaidn petand
dan pengguna lnianya dengan cepat dan tepat
Pemunfnatan “Information Technology 1T ke dalam sistem
Informast tersebut mendad] kund “cepat dan tepatnia®
Imownsi tersebut ditransfer. Berdirinm Badan Koordines]
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan di
provinai dan Badan Pelaksana Pemyuluban Pertanian,
Perilkannn don Kelitanan (BPaK) di Kabupaten/Kotn
schagni tindak lanjut dari UL 16,/ 2006 tentang sistem
penyvuluhan pertanion, perikanan don kebotanan, menjadi
sangnt penting hagi pengembangnn sistem informasd ind
Fembenahan kembali sistem basis dats (dotabase) inovasi
teknologl perdu dilakukan, pembangunan jefaring antam
aktor penting dalam diseminasi/ pemylohan pertanian
(2uenber movasl, pelaksang penvuluban) dan stanadamdisas)
sistenn informasd yang spesifik lokasi dan pengguna perlu
diwujilan. Permanfmatan “klinik pertanian/agribisnis™
w|1r|;q:|s salah sty “center of information” & desa dan
pelibatan kinik tersetrat dalam jejaring (network) sistem
informasi diseminasi/ pemmlulan meropakan potenal yang
akan mendorong adoped inovasi teknologi pertanian secam
lebih copab (*)

Wﬂ!'htim.q )
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Kemiskinan merupakan elemen ving
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Peran dan Fungsinya
Dalam Mengentaskan
Kemiskinan

Wahyudi Harlyanto dan Herwinami EM

Microfinance

Institution merupakan
lembaga yang melakukan
kegiatan penyediaan jasa
kenangan kepada pengusaha
kecil dan mikro. Sasaran
microfinance biasanya
terbagai kedalam tiga
kelompok miskin, vaitu
labouring poor, self-
employed poor, dan
economically active poor.

membavat angsuran bunga Bp 100,000, sementarnm
pokok pinjuman tidak peroal lunas. Setelahb
herkelompok dan mendapat pinjaman  dard
program PUAF sebesar o juta, Tha Siti
menggumakannya untuk membavar lunas  hutangma
k: pactn pelepis vang: Seteluh 12 ki angsuran hutangnva
(1 " - It
dinyntalan lunes, Sejak sant ftu o Sit o memponyal
pengthiisilan Rp joo, 000 setiap bulan

||_'||-'h kevangan mikro, dengan Rp 1 jota kehidupan [
Sitl dan keluarganya. berubal, la memang tidnk
mempunyai akses ke lembagn kevangan seperti bank
...-||.||| la tidak mempunyal agunan maspun tabungan
Satu-satonyy akses adolah ke para pelepas uang. dan ito
4 i akan menjaci miskin seamur bidupnya, karena
nvn bungs piojeman (0 - 20 % setiap hulan)
i banyak orung-orang seperti Thu Siti di Tndonesia;
-orang miskin, tetapi punya usaha produlktif?

Hagl usahn mikro yang terpenting bukan bunga pinjaman
vang rendah, tetapi akses ke lembaga keunngan vang dapat
mitnberikan piajaman tanpa agunan din prosedurmya
mudah serin dananya dapat dicairkan tepnt wakty dan
tepat jumlaly Korena pinjaman dana tersebul umimnys
digunakan untuk tsmbaban modsl keria akibat dari
pengembangan usahanya dan peninghatan produlksinmya
Keherhisilan lain dinkir Kelompok Wanita Tani “Mekar
?"l_-'-ll o+ thesa Kedowung, Kecamatan Bojong, Kabupaten
Fegal yang menerima bantuan modal PUAP Rp

10 1'rﬁi"r.'lj'l Hinovasd

1o0o 000, Kelompok yang
memproduksi camilan kripik
jugung dengan produksi rato-
rata per han sekitar 25 ky ni,
mampn mengembangkan
produksinva menjadi 70~
80 kg per hari. Jangkauan
|1|"|1|.|1 sar n‘ll""-'u.[""-n
meluas, dari Eabupaten
tegal ke Kabupaten
Pekalongan., Pemalang,
Purbalingga dan Bretses

ki I.up'u'r i Prl..n-':l.l:l an
Microfinanoe

LEM atau Microfinance
Institution merupakan
lembaga penvedia jasa
kenangan kepada  pengusaha
keell dan mikro serta masynrakat
berpenghasitan rendah vang tidak
terlavani oleh Lembaga Keuangan formal
dan yang telah berorientasi pasar untuk tujuan

Dbisnis (Rudijito, 2ooa), Terget lembaga “wong cilik” ini
divakini mampu mengentaskan kemiskinan. Makna mikeo
semliri sangat berkaitan dengan nilal tronsaksi dan
kapnsitas keunngan nosabhah yang umumnya masuk dalam
kategori miskin seperti yang dirumuskan oleh ADB (Asia
Development Bank)

Microfinance mengandung tign elemen ulama
yang membedakan dengan sistem intermedinsi ainnya
seperti porbankan, Ketiga elomen tersebut adaloh (1)
Batasan transaksi; (2) segmen pasar; (3) fujusm D
Indonesta nilal transaksi microfinanee di romeskan pada
batmsnn kredit mikro maksimal Rp 50 juts.

};p|rm|||||i.- sasarnn microfinanse et |I|I-I{-1 3
kelompok miskin, yaitu Inbouring poor - kelompak miskin
vang bekerja sehagni buruh dengan penghisilan sangat
terbatas dan bersifat thidak tetap aton mosiman, Gmomny
bekerja pada sektor pertanian dan padat karyn; sell
emploved poor - kelompok -miskin yang berpenghasilan
relatif cudoap pntuk memenchi kebutuhan hidup dazar
dengan bekerja di sektor informal: economically active
poor - golongan yang telab memiliki kekuatan ekonomi
dengan sumber pendapatan yang memadai untuk
memenihi kebutuhan hidup dasar dan memiliki surplus
income. Sedangkan hjuan microfinance secarn prakiis
adalah untuk menanggulongs masalah-masalah yang
herkaitnn dengan kemiskinan.

Menurut Marquiret Robinson, cil. (2000], pengentisan
kemiskinan dapat dilnksanakan melaloi banvak sarana
ilnn  program, termasuk didalamnya adalah program
wngan, kesehutan, pemukiman, pendidikan, keloargn
hereneana dan tentu safa melalul pinjaman dalam bentok
micrn credit, Marquiret Hobinson mengklasifikasikan
pelayanan miero finance terhadap masyarakot miskin
kealinlmm tiga kategori.

Kategori pertnmnn kita golongkan sebiagai the extreme poor
yaitu orang miskin yang tdak berpenghasilan dan tidak
memiliki usaha produkiif. Dalam hal i Banbwin
Langsung Tunai (BLT) merupakan tool yang cook uniuk
kategord inl. Program: pangan dan penciptaan lnpangan
kerin termasak yang diserankan untuk masyarakit sangit
miskin tersebit Sedangkan masyorakat yang mizkin
pamun memiliki kegiaton ekonomi dikategorilan sebagai
the sconmmically active working poor  atan masyicakal
vang berpenghasilan rendah (Jower income). Mendha

memiliki penghosilan meskipun tidnk banyak
Masyarmkat miskin pada kategori economicatly sctive
working poor  dan lower income inilah yang diharaphan
untuk bess  ditingkatkan usaha produktifnys  dengan
pinjurman beraibsidi

Studi kisus dalam program vang berbasis bantuan
sembimvann pntuk masyarnkot miskin, baik vang berupa
L..u;_._-.n bersubsidi atan bantuan langsung masyarakal,
sering ditemukin tingkat pengembaliun pinjaman sangat
keeedl, hal ind disebublon karena ketika pinjamin dibesikan
kepada mereka yang sangat miskin, kemingkinan besat
pinjaman tersebut tidak permah kemball, hal ini wajar
karena mercka tergolong the extreme poor, tidak
berpenghasiian dan tidak memilikinsaha produktif.

Pengan demikian keoangan mikro dapat berperan uniuk
mengentaskan kemiskinan, tidak untuk semun
kemiskinan, tetapi hanyw schatas kepada orng-orang
mitskin vang metmiliki kegintan ekonomi (the economically
active working poor) dan yang memnpustyal penghnsilan,
wilanpun kel {lower inpome], tidak untuk golongan yang
tidak mempunyni pendipatan dan usaha (the extreme
pesir)

“‘Fill'lilinmn-l 11



Bagi masyarakat umum, cifra
perpustakaan konvensional sebagai
gudang alau museum bukyu masih
melekal Padahal apabila melihat
perpustakaan sebagal sumber
informasi, sebenamya disana
banyak lersimpan informasi penling
yang barmanfzat wntuk
disebariuaskan kepada para
pangguna yang memardukannya
Saal inl, dengan kemajuan teknolog
informasi masih demikiankah
pandangan masyarakat terhadap
perpustakaan?

Manfaatkanlah !
SUMBER INFORMASI

B el Ariarti Tyasdjaja

! VELLay TRAR
angsa yang cerdas mermpakan gambaran
kemajusns penguasaan pengetahuan
masyarakatnya. Keberbasilan Indonesin wntuk

gf
ol N
& "i i mewsthudkan bangsa vang cerdis eepal tercapad
H‘- R - jika budnya membaca ditanambkan seink keell &
Imghungan setiap kelurga di selurub pelosok
tanah nir. Kebissaon membaca merupakan
salah satu faktor untok meningkathkan
pengetahuan masyarakar terhadap
perkembangan ilmu dan teknologl. Kebinsaan
membacn tidak dapat terpisahkan dengan
tersedianya bahan untuk dibaca yaitu barupa
buku, mugalah, surat kabar, don loin schagainya,
Bahan bacsan tersebut salah satunya dapat
diperoleh di perpustaloan karena perpustakaan
merupakan tempat menvimpan dan mengoleksi
bahan pustakn. Bahan pustaka vang dikoleksi dapat
berupa bahan tereetak don bahan tidak tercetak
(elektronik). Bahan tercotak antars Inin berupa
bk, mafalah, lapomn penclitian, tesis, surat knbar
ditn lainnya. Bahan tidak tercetak dinntaranya CI,
PV, st filim, ddam Daknaava :

——
—

Perpustakaan waktu dabuluy dianggap
masvarakat sehagai mu[nng buku.
Masynrakat enggan memboen koleksi
buku di perpustakaan karena belum
mengetahui bahwa sebenarnya di dalam
buku terkondung banvak informasi yang
bermanfual. Perkembangan teknologi,
Informasl, dan komonikast (T1K) saat ini

mempengaruhi pandangan masyarakat terilndnr
perpustakaan, Pesatnya kemajuan TIK berpengarub
terhadap perkembangan perpustnkann  meskipun
dengan nama yang beragam, misalnya pondok baca,
taman pintar, taman bacaan, dan sebagainya,
Koleksinyapun sangat beragam, mukal dari filsi sampai
dengan flmu pengetabunn dan teknologi  (TFTEK]L
Kelengkapan dan kerngaman koleksi bahan pustaka
sangat berpengaril terhadap minat pengguna untuk
sering datang ke perpustakaan tersebut. Keberadoan
perpustakann sangat membanlu mesvarakol pengguns
untuk mendapatian infermasi IFTEK vang diperlokan,

Upsya mewujndkan perpustakans yang sangat
dibutuhkan dan dapat meloyani pengguna, memerlukan
sumberiava manusia vang bisa berperan dan memiliki
kompetensi vang baik dalam mengelola sumber
informasi secarn maksimal. Sumberdaya manusia yang
memiliki kreativitas dan inovatif untuk
pengembangan  perpustakann diharapkan
dapat lebih memberikan manfast untuk
mengelola perpustakaan sebagni sumber
informasi. Profesionalisme sumberdaya
manusia pengelola perpustakaan memponyal
peranan vang besar sekali dalam
mempercepat komunikasi informasi dari
perpostakaan staw sumber informasi ke
pengguna informasi

Contoh kongkret dari peran
perpustakann  sehagai sumber informasi
ndalah dengan tersebarlonsnya  inovasi
teknologi model pengelolaan tanaman
terpadn (PTT)  pada tanaman pangan,
ptamanya adalah pada tanaman padi, yang
telah dimanfastkan oleh petani dalam
mengelols usahataninya, Ditemuokannyn ke
atan gagasan tentang teknologh model FTT
pada tanaman pangan sebenarnva berawal
dari pemanfastan informasi dari sumber
infarmasi yvang lersimpun di perpustakasn,

Perpustakaan BPTP Jawn Tengah mesupakan
salah satu sumber informasi hidang pertanian yang
culup lengkap koleksinya, vang dapat meniawab dan
menvimpan bukti adanyva Inovasi teknologl pertanian
weperti inovasi model FTT pada tanaman pangan (padl
Jngung, dan kedelal). Berbagai macam sumber informasi
tercetak vang diterbitkan sejuk sebelum tahun 180an
hinges yang techaru, tentang pertanian lainnyn, juga
tersedia di perpostakaan BETP Jawa Tengal,

Beberapa jents jurnal dan majalah dar berhagai
sumber informasi masih terus diterima oleh
perpustaloan BPTP Jawa Tengah hingga sant ini.
Dengan demikian sumber-sumber informasi selalu
diperkava dengan informasi-informasi bara. Jurnal-
jurnal dan majalah-magalah ilminh, semi popoler, dan
sopler tersehut diperoleh melalul carn berangganan,
Lirimnn hadiah, tukar menukar dengan perpustakaan
lainnya, maupan dengan cara pembelian. Jurnal
manpun majalah vang masih sering diterima di
wrpustakany BFTF Jawa Tengah antara loin: a) di
iud.m,;; tanman perkebunan melipoti budidava kopl,
akao, kelapa, karet, tembakan, teh, lodng b) di hidang
tanaman pangan melipotl budidayve padi, jagung,
kacang-kacangan, ubi-ubinn; ¢) di hidang hortikaliira
melipoti budidaya sayaran, huah-buahan, tanaman
hins; d) i bidang ternak unggas melipoti usaha
Lndﬂ[mlu.n avim, 1k, burung, dan sejenisnya; e} di
idang ternnk ruminansia meliputh wsaha peternakan

Wul‘m Imsasi

sapl, kerban, domba, kambing, serta pengelolaan limbal
termak untuk pupak organik maupon biogas. D samping
i, di perpistakaan juga tersedia informasi vang dikemas
dalam bentuk brosur maupun leaflet bidang budidaya
tanaman pangan, hortikultura, ternak, integrasi tinaman
dan ternak, maupun informasi tentong pengelolann
pascapanen berupa teknik penyimpanan hasil,
pengolnhan hasil, dan perawatan hasil.

Sumber-sumber imformast yang dapat
dimanfaatian oleh musyarnkal pengguna selain dikemas
dalam bentuk tereetak juga dikemas dalam bentuk
informasi elektronik yang dopot dinkses melalui janngan
internet dolam perpustakaan tanpa dinding. Beboragia
informasi, khususnya informasi bar di bidang
pertanian, telah disedinkan oleh BPFTP Jawa Tengal
dalam jaringan internet youg dapat diskses aleh para
penggunia kapanpun dan dimanapun berada. Alumat
situs weh BPFTF Jawa Tengah adalak:

|g‘1:1‘r'__n'_,"h1t1x_i.:|1('||g lithang deplan,go.id,
Sedangkan alwmat situs web Badan Lithang
Pertanian adalah

hitpe/ fwww lithang deplan.go.id, dan
situs web PUSTAEA adalah:
www. pustakn.deptan.godd,




Salah satu penyaki!
wfama pada cabal g
drsebabkan olef Virus
Mosaik Kelimun
(Cucumber Mosaic
Virus = CMV]. Virug
yang penyebarannya paling luas o dunia i
Juga dikenal sebagai penyebab penyaki
ulama lanaman Sayuran iainnya. Virus
tersebut dapat menyerang berbagal
jeris [anaman yang tercakup lebih dari
1000 spesies dari 100 famii {monokold
dan dikolil] dan ditufarkan oleh 86 ‘?
spesies kuly aphis secarm nonpersistan

Tanaman inang CMV antara lain: cabai \: .

katimun, tomat, kenlang, wortel, pisang,
semangka, waluh hacan;hhﬂmrrgﬂ.rl_ asler,
krisan, gladiod, iy, hulip.

. Kiru apihis
SErANgga pemiar penyakil GV

KEGANASAN PENYAKIT

VIRUS MOSAIK CABAI

cjala CMV pads berbaygal tanaman berbeda-

beda, Daun sakit CMV berpejals mosaik,

belang-belang,  menguning, mengecil, dan

keriting, Pada tanaman cabai, CMV

menyehabkan gejala mosaik vang parah,

Daun-daun nekeosds, malformasi dann dan
huah, dan menimbulkan bescak-hereak kuning pudn buah
dari tanaman yang terinfeksi. Timbolnya gojals terjadi 5 - 14
hari setelah infoksi. Pada doun lebih muda sant verinfeks
timbutlnyn gojala bebih cepot.  Pado subu 26 - 32% © gejala
copat timbial dan lambut timbal pada sili 16 - 249 € Gejala
lebih parah parda pertanaman yang mendapat sinar matnhari
lebih sedikit. Padn cabai muda, daun belang-belang, mosaik,
keriting. dan melenghung. Daun-dam kemudian memendek,
klorosis, meruncing dan tidak imelebar, medengkung, keriting,
dan menggulung ke bawah. Gefala viung timbul dimulai dord
ann termuds kemodion meluas ke daun vang lebih tun
membeniuk geisln belang-belang hijau kekuningan hingga
hifag toa, Jumlah buah yang dihasitkan sangat berkurang,
ukurnnryva mengecil dan mengalami penvimpangan bentuk
Setlap stadinm perumbuhan tanaman cabai rentan dan
rawan lerhadap CMV, Pada geialn vang ringan, jika daun
diterawangkan ke eahaya alan tampak gejala mosaik atau
belang-belang

Penvakit CMV ditularkan secura non persisten oleh
Iebib dari 8o spesies aphis, terutaima Mbyaus persicas, melalul
bidji. bihit, melalul sap, atau bagian vegetatif tanaman, Namun
demikian pada cabal penyakit CMV tidak ditubarkan melali
biji. Penyebaran primer terjndi melalei serangga penular,
secara mekanis oleh petand, danmelalol biji.

Virus CMV memgainval bebih dard =5 strain, vang
masing-masing mempunvai jumloh jenks inang becheda
dengan gejula vang ditimbulkan berbeda, Virus ki tersusan

Yulianto

dari 18% BRNA dan 82% protein, berbentuk hexagonal. Virs
ticlak aktif poda subu > 707 C dan tidak stabil pada sap
tanuman sehingga infektivitasnva cepal menurun
Pemyobaron sokunder dilaknkan oleh kutu aphis dan oleh
petanl yang memegang lanaman sakit kemudian memegang
fanaman sehal. Bebwerapo gulma telah diketabui dapat
menjudi inong virus dan aphis. Kedikatan jarak gubnas atay
tnnaman wnang alternatil CMV ke pertanaman cabai dan
kocepatan perkembangan kutu aphis menentukan kecepatan
tamaman eabal menjach tertular CMV

Serangga aphis dapat menularkan vimis setelah
menghisap hamya 5 - 10 detik kemdian wakbs pemindahan
virus |J.|E|.|ll terjadi kurnng dari @ menit, tetap kemampuan

menularkan virus cepat menarun. Infektifitasnya menenm
setelah 2 menit don tidak infektif setelah 2 jam

Cara pengendalinn penyalit CMV poda cabai inlah:

® Menapum varictas restaten ata utoleran.

& Erndiknsi (pemusnabon) guimn inang dan sisa-sisa
tanoman terinfeksi

& Fumigasi greenhouse terpat pesemaian dan perbibitan

& Aplikasi insektisica di greenhouse dan lohan atay kebun
untuk mesgorangl atan membasmi sefifiggn penular
|iut||;|;|h'i-;_|

® Menanam hibit bebas CMV

& Menyunghup peseninian dengan kasa 42 mesh atis Jehib
untuk menangkal kutw aphis.

& Tidak menanam cabal dekat pertanaman terinfels) CMVV

® Cabyt tanaman yang Lnrrru.nm terlibal terinfoksi,
kemudinn diaplikasi insekvisids wntuk membasmi ki
apliis i sekitarnya

14 Wﬂﬂa b aed

® Hindarl menyentuh tanaman schat setelah mencabut tanaman sakit, sebefum

mencuct tngan dengan sabiun atasair hangat. TR
nehim sebagal tanaman peranghap di sekitar pertanaman cabai. Gandum

* I:LI::Thﬁmulﬂl E-:Jl\a':..nwrmr'ik lup; lllﬁt a[ph'u. sehagai pencuci t'l'm-lﬂ CMV (nom
persisten), tidak sehagai fnang kutu aphis, bukan inang CMV, dan mudah
dimusnabkan, .

& Menanam togaman perangkap kutu aphis, kemuodian disemprot insektisida
kenitak

® Menanam barcler erop (lanaman pa,ﬁr penghalang)
bukan inang CMV seperti jogung dan memasang
perangkap kining e rperekat.

® Tidak tanam tomat dekat tannman utama yang reidan
seperti cabal.

Penyakit CMY mengakibatkan bobot hasil buah
cabal normal vang terbentuk makin rendah qrn:ull
makin parah fu‘ny'.:ll:ll:u.}'a.. Jumnlah bunh L'_ubjr yang
mengalami penyimpangan beniuk jugn makin hgn_wjl
dengan  peningkatan keparahan penyakit CMV,
namun padda tanaman yang sakit sangal parah jumlah
buah vang terbentuk sangat sesdikit, Makin parah
tanaman sakit UMV makin kecil akuran buah
malformant yang dihasilkan,

R
Pengendalia
s -insektisida



IB"ll_l |'|I'|||||L||||.: ||| LSRR

Inseminasi Buatan Langsung

k |l|l|| rlehih dabuly
Tuhapan tekn LII| sehingud beriloi;
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B Encerkan sperma mengeunskan NaCl fisiologls 0,0
Caranva; camipiirkan 2 L LIy
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4. Pengambilan spermig
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ES krtm padalnh makamnmn yang diproses dengan
pembelian seeara dinnmbs dan hasil pasteurisnst campiran
susa, krim, solid nonfat (snf), sikrosa, stobilizer dan flavor,
Kamposisi rato-ratu es krim adalah femak suso 10 sampai
16%, y:]';b-nnt-ﬁudhnnugdnndiul 1% {hnnpuwd::lt
mengnidung protein (casein dan whisy probsing
karbohistraf (lactose), baln
pemunks {sweetener) 12 sampai
16% . stabilieer dun eenulsifier o2
sampai 0.5% dan uir vang berasal
dnin suse ataw kompongn lnin 55%
sammpal g™, Es krim probiol
acdalahi es krim yang didnlamnya
menganduig mikrobia hidup
sehingga dupat menberikan
keuntungni bagi konsamennyvo.
Dengan demikian e knim
berpran sebagad good carmiemn
bakteri probictik.

Probibutik akan mesnberikon ofik
keschatnn yang poiensial bagi
mamasin diantaramya : 1)
maengintrol pertumbuban bakied
g Hdak menguntunghan dalam
saliran peneermaan, 21
meningkntkan sistem imunitas

Aar
Amrih Prasefyo

kasein, whey protein, mineml, dan abu. Fungsi MSNF
dabum e krim antura lnin tekstor menjadi lebih kompak dan
hitlus, menghimdar kelembekun, meningkatkan viskositas
dnn ketuhanan mencair, Foktor ying membatask
perggunsan MSNF adalah off flavour, dan kelebihan laktoss
it menyehabkan defiek sandiness dan jugn dapat
menrundar tik beky,

Pemanis (sweetenier). Pemanis berfungsi
sebagitl pembentuk tekstur lembut dan

LY R E L EU R C EREDR intuk meningkatkan palatabilitas,
yang banyak disukai aleh
berbagal kalangan karena vz digrnakan sebab dapat

memiliki cita rasa yang meninglatian flavor dengan baik.

CEIT SN TETCT TR EU R F T tabilizer. Stubilizer yang digunikan
yang menggunakan bahan

tambahan untuk meningkatkan [resecimpameihe
kualitas, terutama memberikan Bl ettt

efek kesehatan, akan sangat
menambah daya tarik bagi
konsumen, Probiotik yang

Tlivor, Gulba termasuk lakiosa dan suse
dapat menurunkan titik beku (freering
peint). Suerse adalah pemanis uiana

binsanya dori kelompiok
palysidccharide food gums, berfungsd
untuk meningkatlan dekositas

vang . Fungd stibitizer dala es

krim agkalah :

& Dalam campuran: uniok
mmﬂnbuhﬂmhi sehi
ercaming lemak dapat dihindari,

tubuhy, 3) meningkathkan digesti d‘tﬂmbﬂhkﬁﬂ‘ p‘a'da es krim ﬂkﬂﬂ '“itqulk“:"“ "rmﬂl:"ﬂm'_ bl-'ll'hiﬂjt!i
laktosa, ks bk untuk mencegah peo
p el memberikan cfek keschatan TP NT A R
: silliland, = n palisakaric
alesterol seram (Gilliland, sooa) F'anﬂ Pﬂs‘ﬂ'ﬁ m.u’?':],.“h mmi“k_' f piite

Lemak Sasu. Lemnk merupakan
komiponen yang peating dalam es
krim. Fungsd lemnk dalam es krim
milalah untuk meningkaikan cits rsa, memberikan knrkier
tekstur vang lembrt, meninghothan wakiy pelelehan dan
Hh-m;ml.;lmlh'i viskositns es krim. Faldor yung meinbatasi

nggunaan batterft antara lain biay, memaninksn daya
bl whipping), dan nilnd kalorinya tinggi

Milk solids-not-fat (MSNF)L MSNF metgandung iktoss,

# Dalam s keim anab keluar dari
freezer ; untuk menstahilkan
embang adara dom untik

memnpertahankan Aavor.

# Dialam es krim selamn penyimpanan bekas untik
menictgali terbsmiuknya kristal laktosa dan mengurangi
Krigtal es selamu ponyimpasian beka, jogn imtuk
mencegah pengkerutan gelembung udara dan sublimasi

18 Wartalm

pada permukaan es krio

& Dralmim es krim sant i konsuomsi: untuk
mempertahankan bentuk es krim, mencegah ndanya rasa
tepung, dan mempertahankan flavor,

Stabilizer vang banyak digunakan antara lain: Locuast Bean
Gaem, Guar Gum, Carboxymethyl eellubsse (CMC], Xanthan
g, Sodiem alginate, Carrageenan, dan Gelatin,
Emulsifier. Emulsifter berfungsd untuk menveragambkan
globula lemak dan memdahbkan distribus] udara sehingga
terusa leenbut dan sifat lelebnya bagus saat dikoneumsi.
Setiap modekul emulsifier mengandong baginn yvang bersifal
hinfrefilik dan lpofilik, keshanya beracla disisi interface
antarn lemak dan adr, Emuolsifier yang diguonakan dalam es
kerimn pdkalnh Jouning telur. Saat int ada dua emulsifier vang
suilnh nulai digunalan dulam formulast és kelm, yaitu:
mt- dan di-ghiserida (bernsal dan hidrolisis parsisl lemnk
alan ||'|ir|:.'aL hewsen atauy tanamand dan Pu'lpc:lrlmlr Hio
(ester sorhitan yang terdin dan glokosa alkohol {(sarbatal)
yang teriksl poda ssam lemak dan asam oleat, dan dengan
oxyethylene yang ditembahkan seloma solubilitas airk
Sumber emulsifier lnin vang munghkin digunaken andam lin
buttermilk, ikan ester ghserol (Namkl 19521

Probiotik. Mikrobia hidup aik tunggal ataupuin campieran
yung dimasukkan ke dalam tobib manusia stan bérmak
seviir oral dan dipal memberikan kenniungan keschatan
hagi inangnya. Intake sel protiotik dalam sehari agar
afeknyva posatil sebagai protiotik tercapod sdalah apatbila
maenghonsumsl jiminh sel hidap 105 smpal 108. (Gilliland,
158G

Hahan-hahan untak peminiatan e krim

Skema Proses
Pembuatan Ice Cream
Ty —
! —
- Pencampuran |

= FE—

-

- Pasteurisasi

s | Homogenisasi

L Sasa tlllll z _"i,_'l":l:"h l.'l-.rl _‘q'."ll_l.;l' D
2. Whale milk 0040%  dori 0080 e Z00ml
1. Susu skim G475  dnri FOOEr = 2EBQR = 1
4. Gula % gy sodge = 8og
5 Agar - 03% dor| S00%r = 5% -
fa. Lexitin 0%  dyr So0gr e Ubatir :
kuning telur 8 — 1
Tahapan proses pembustan e krim ! I
T & !
L Pencampuran, Pencampuran dilakaken secara bertahap. A | n !
Mula-mula keim,suso akim don penstabll dicomgmer
terlehih dabmli Selanjuinya subu dinalkkan go-45C,
kemudian guln dan kuning telur ditambahkon dan L i
dicampur, - —
2. Pasteurizash, Pasteorsaal adonan dilakokan uniuk "
membunnh bakteri pathogen padn subu Ao°C selama 5o ﬂ -

mapit -

1 Himogenisasi, Dalam keadaan masth panos, adonan
dihomogenisasi agar tekstur dan penampakan lebfh balk
( rasa lembut pada jee cream ), Homogenisagi
menyehabkan besarnya globula lemak mejadi seragam.

4. Pendinginan (Aging J.Adonan didinginkan pada sihua
refrigerator (5°C) selama 24 jam untuk memberikan
tekstur yang baik, Kemudian diinokulasikan bakteri
Lactobacillus peidophyllus sebanyak 10% dari oo mi
acalah 7o ml.

5 Pembekuan, Tahap selanjutnys adalah dilakukan
peambekuan. Dalam pembelaan tegudi stirring dan
weappingsehingga terjadi penangkapan udar oleh
globala lemnk. Pengembangan volume yaliu kenadkan
wulume ioe cream antars sebelum dan sesurdab
pembebuaan yong disebul over run. Cver mun berkisar
antara 10-120%.

=

Pembekuan =
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dan efis;
schaglim

H lanaman.sayuran

Akibat musim
kemarau banyak
terjadi kekeringan di
lahan sawah, lahan
perkebunan, dan
lahan pertanian
lainnya yang sering
menyebabkan gagal
panen atau hasil
panen kurang
optimal,

A 2

_ ‘k nbupaten Hborn memiliki wilamh
- it [sebagian bessr dan lahan
E:run.iu.u berupa tegalan (laban
g | dengan jumbsh curh
hiijan setiap tahun sekitar 1500 mm -
merupakan jumlah curah higan vang relatif
sodikit. Untuk iy, upaya pﬂllwhan uir
untitk meneulupl Keperbuan hidup petani
dilskukan dengan menangkap alr hujan dan
menampungna pads embang -embung dard
hulu ssmpai ke hilir, Stadi oleh Hidayot
Pawiton dkk. pada 1906 mengemukakin
hahwa dengan telah hanyaknya dibangun
nnhun,lg i Blorn, penggunain air embung
perlu dikelols secara effisien agar tidak
terjadi pembonosan air; schingzs
kescimbangan pasokan dan kebutubisn dagat
terjaga
Tujuan bermaluton &f knwasan
eminng adnlah memanfastkan permakaian
air embung di musim kemarau secara efiabon
mednhui pengairen dengan gelontorm atag
skraman fkocornn secisd manual. Balai
Pengkajian Teknologi Pertankan (BFTPE) Jawa
Tengah tedah memanfaatkan air embung
imink badidaya tnnaman ssyuran di Desa
Getns Keding Paron Kecnnatan Menden
Knbupaten Blora pada ME-2 talun 2006,
Jumlah air embung untuk mengain boaman

sayuran cukup untuk periembihan sampal pasen. Kajlan
tanaman seyuran poda knwesan embung Kecamuotan
Mendén adalab bawang merah dan cabai vang ditanam
secarn monokuliur menggunalkan mulsa lElﬂ Iil'-ltll mlsa.
Tanaman savuran dipilih korena memiliki nilad skonomi
timggi dan hemat air. Menanam sayuran posda masim
kemaran dengan memanfatkan air ernbung dagat
menambah pendapatan petan di musim kemirs,

USAHATANI BAWANG MERAH

Bawang merah }illlf ditnnam minknh virietas Bima
aial Brebes. Teknologi budidaya vang diteraphkan adalah
ststem bedengan dengan alur-alur part; kebar bedengan
rutm-rata 1,73 m dan bebar parit 0.5 m dan jarnk tknam 10 x 5
om. Pemberian alr dilabuknn dengan mengguytr
menggunakan gembor - agar hemat ok - seluri sekali
samypai tanamsan berumur 15 harl. Saat txsaman e
40 hari pemberian alr dilukukan dua har sekali;
selanjutnyn, sampai dengan panen fanaman dizir 3 har
sekali, Cara pengairan ini untuk menghemal nir, mengingat

reeabimion air terbatas, Hasilnga; rata-rata pumiah anakan
r.:w.ng merall vierieties Bima 7-12 wmbd dalam keadaan
pertumbizhan normal. Produlksi rta-rata bawang merah
vang dinmbsil gecarn ubtnon 10,23 t/'he. Kermngnan rta-rata
thmge) tanarman wmur 50 hart setelah tnam go,1 em,
fumiah wmbl per monpan ata-rats 9.3 buah, dan
produktivitas 10,33 t/ha. Hasil inl eulup balk mengingat
daerah ini merupakan dacrah tadah hujan dan petani belam
pernah menanam bawang merah,

USAHATANI TANAMAN CABAI

Walaupun pemberian alr darl embung pada tanaman
cabai thilak mencukupl secars optimal, nimuon cabal tetap
memberikan hasil meski produktivitasoya tidok optimal
sesyl potensi vang sehenarmyva. Untuk mengirng
pengeapan, bididays dilakukan mengonakan muisa. Hasil
tanaman cabal merah keriting menggunakan mulia plastik

5.6t ha dan tanpa menggunaknn mulss plastik
4 thn Pengeunaan mulsa cukop membantu dalam
menjaga kelembaban di sekitar tanaman sehingga
penggunaan abr lbih efiden din perkembangan tanaman
masih balke Panen cabai tidak dapat dilakukan sekaligus
tetagd fecars bertahap dengan rote-rata 8 kali panen.

ANALISIS USAHATANI

Paila pola tanam pertama gmh-jagung yang ditanzm
sendiri aleh petanl, rata-rata hosil padi pada musim
rendengan t:l'hml:n;a.n harga rta-rata Rp. 1.300,-/kg
didapotian hasil ualun Ky 5.200.000,- dan dikorangi
upith serta sag | selsesur Rp. 2.134.000,- schin petani
mendapat keuntungan Bp, 3.060.000,- Bata-rata hasil
jugung petani dengan menggunikan varietas lokal
mendapatian 2,5 t/ha dengan harga Rp. 1,.000,-/kg
sehingga petand mendapatian hurga penjualan Rp.
2,500,000, dengan biaya produksi vang dikeluarkan lebih
kurang Rp. 1.450,000,-. Petani mendapatkan keentungan
R 1050000, - Karena kondisi lahan selanjulnya bera
sichingga total pendapotan wsabatani Rp, 3.066.000.- « Rp.
L5000, = Rjy 4.01h.000,~ per tnhun.

Petani b pertama kall menanam cabal keriting
merah dan bawang merah sehingga tidak ada masalah hama
din penyakittanaman, Hal inl berpengaruh pada biaya
produksi yaito thdak perfu biaya uniuk membeli pestisida,
Hasil rata-raia hqung[umrtuh 10,4 1hn dengan hanga Ry,
owor,- mendapatkan hasil penjualan sebesar B,
So00.000,- vang dikurangl modal usahi sebesar Rp.

L o0, sehingga diperoleh keuntungan Rp,
16,330,000~ Sedangkan pendopaton keuntungan bersth
usalatand cabai merah keriting sebesar RpB.550.000,-.
Dengan pengelolann air embung dan pols tanam padi-
palawija-bero menjadl padi-padi/ palawija-palawija/snyuran
dalam setahun berdampak pada peningkatan pendapatan
Pt

Analisis usahatani tanaman pangan dan sayuran petani Desa Getas Kecamatan Menden Blora

ME-2 tahun 2006

Komoditas
Kompaonen Padi Pola Petani Cabai Keriting Bawang Merah
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
Benih 210.000 3.000.000 6.000.000
Pengolahan Tanah 700.000 1.500.000 1.500.000
Cabut Benih 100.000 e -
Adr - * -
Pesemalan = 300.000 a
Tanam 187.500 300.000 470,000
Penylangan 78.000 500.000 500,000
Pengairan 50.000 600.000 B00.000
Ajir = 600.000 -
Pukan - 600.000 1.800.000
Saprodi 610,000 1.550.000 1.550.000
Panen [ Prosesing 200.000 400.000 1.450.000
Jumilah 2.134.000 9.050.000 14.070.000
Hasil Produksi 5.200.000 17,600,000 30.400.000
Keuntungan 3.061.000 8.550.000 16.360.000
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PERBIBITAN

SAPI POTONG DAN BIOGAS
DI KABUPATEN SEMARANG

Trie Joko Paryona, Ulin Nuschali, dan Kuscahyo BP

Desa Candi, kecamatan Bandungan, kabupaten Semarang
; ternyata cocok untuk pengembangan sapi potong,
Gabungan Kelompok Tani “Prima Lestari”, bekerjasama dalam progam Prima
Tam BPTP Jateng, memulai kegiatan produktif pengembangan sumberdava
berbasis potensi lokal ini dari September 2007 hingga Desember 2008.
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Rincian keragann perkembangan ternak pada wesha perhibitan sapl
potong keglatan Prima Tanidi Dusun Candi o Desember 2008,

Nam Profilanak sapl  Wondisi  Margs termak *)

N PFetani Jeils Umar  Induk Twiduk Rk

Penpgadub  kelamin  (bulan) Rp (Rp
1 lrai Hetina 12 Belum I8 65000000 5 500000
2 Loy 1 Sudaki B fe felMD MR 5 WM
YL Yopnom B Swlhah B 6.S000MD 3,750 (00
1 Tovhiron i Sudak 1B Co W0 WMDY 4 CHML
b Tolas it 1§ minlah [ BTN 5 CHMIL N
" Slubyamn Fheting 4 Sidak 1B (oS00 0 4 ENH) N0
7 Sakrom Ehctina v Sudah 1B AWML 4 O0H0 (M)
B Kamfl Bt 11 SudahIB  Gob00U000 425040
W A b Bajl Lt 1] Siglab TR B0 4 500 (N
18 Mamlghin landan 11 Swilab |B 6 TOONNG 5, 0040 (600

Tabel 4. Kerngann peagelolaan ketoran termak untuk popuk organik pada oeshs
perhibsiiam sepd potong di lokasi kegiatan Prinsa Tasi Tahun 2008

No Ursis I

1. Tunik wmak

Ko pudtig a0
= N3 elerw { Ramuan 13 ek, Febrnar 15 ekor
Sagi-Med 19 claw: amic Dosenher 20 clos
W Ll embarmy
§ =5 panckali
D gt b
Ry it bum
Rp 120600 (600, - Ratum

Vo ) proscukon i pripuk
. Milai pupuk ijska digal *p

Ketreramgan : *) Harga papuk organik di bekasi Prima Tani: Bp 350, kg

betina. Senun pedet {sudab berumur 6 - 12 hulan) dalam
kendnnn sehut, Adapun kondisi induk sapi sanpal akhi
Desember 2008 sebagal berikut; o ekor sulah
dikswinkan (denpgan TR), 1 ekor belum dikawinkan karena
belbum memperdibotian sdnm tanda-tanda hirbid, dan )
sapi bitlum dikowinknn secara 1B karena didaga bertipe
ahi sernu (silent heat) sehingga deteksi birahl akan
efpktif kalan dilaloakan sapd pejantnn (dengnn perkawinmm
alami)

Sebagion kotoran temak sapi padda knndang,
foomunal i Duson Candi diproses menjadi biogas
schngni sumber enorgi oltermatif, Prinsip pengelolann
Bikisas menurot Murvanto, f of (2o06) adalah
menampung limbah organik baik berupa kotoran termak,
Fimbah tanmman maIpIn limibah indiestn pertaninn,
kemudian memproses mbah tersebot dan mengambil
gasnya untuk dimanfantkan sebagal sumber energl serta
menampang sisn hasil pemrosesan yang dapai
dipergunakan sebagai pupark organik

tidak f

Pemaninatan biogas pada kandang komumal di
s Candi terbatas untuk lamipo penerangan kandang
dan memasik abr minum /merebis bl (pisang fagung
uniuk camilan bagl penjoga ternnk. Sebelum memalkai
bbogas, penerangan kandasg memeriukan minvak tanak
1.5 hiter dan untuk memasak alr minum, merebus
ubi/ pleang fagung untuk camilan bagi penjaga ternak
diperluknn 1 ket kayu bakor setionp han/malam. Dengan
mengiunakan biogas petand dapal menghemal 1.5 e
minyik lanah dan 1 Meat kasu hakarlart. Jika harga
minyuk tanah Kp 4.000,-/liter dan kayw bakar Rp
7500,/ kal, maka selaoma Nopember sampad Desember
a7 petand menghemnat Kp 405.000,- Tulan
Selanjutnya pada Januar 8/d Desember 2008 nilal
manfant rata-ratn Rp 360000, bulan; diperhitungkam
| nighematnn nvmvak tlanah 3 Hterhard

Sebennrnya encrg biogas dapak dimanfanthan
untuk berbagai keperiuan, Untuk lunpu penerangan
ruriah dan kandnng termak, memasak perluan sehari-
luard, serta merebus air dan bekatul uniuk mengombor

Hasil pengol
Dee dipero
tan/bulan atan se
erhibitan ternak sapi
runtsngnn senili H|| [
186, Selain manfant laegsang, & sha peng
firgn dirasalan sdanyva manfaat tidak bangsang aleh
masvarakal Desa Candi berupa (ad Mendukung [T
penghijauan dan kelestanun hotan, karens pengambilan
kayu haknr dari hutan dupal
knnalang/momah menjadi be
Wahama pemlselajaran nvi
haik unak-anak sekelah, m
Linglungan pemukiman menjmd] lek
s hau kood !

tevmak sapi. Mikin linggi kreatifitas dan
kerjasama anpgota kelompok tani makin
besar pula manfaat vang diperoleh dari
adamya anil hiogas

ORGADEC

Solain untuk biogas, Hmbah ternak
sapd jugn diproses untuk pupuk organik
Pengelolaan kotoran sapl menfadi pupuk
organik menggunaknn bio-dekomposer Orga
D produksi Lembaga Riset Perkebanan
Inda a [LEPT). Pemrosesan kotomn termak
menjaidi pupuk organik dilakukan dengan
menggunaknn perbandingan 5 kg (rga Dee
untuk | ton kotoran termak, ditumpak
beberapa lapis dengan ketbngeian minimal o
m. Pupuk organik vang dikasilkon
|||p|':p-.||'..|i..|||. sendirl untuk |1|-|'|1||||||.-L
sayuran lanaman hies atan dijual dengan
hargn Rp 350, kg

Metinrit parn petan perroseaa
ketornn ternak dengan Ovga D dapat
T
argamk sehingg
dimanfaatkan. N e TOE Al proses
|||,'1;u||||m-|-‘i ke an ternnk, kopmpis ..-r}'_,"“l.
vang dihastlkan juga mempuiyai kualitos
belalhs bakle, bijl gulmo tidak vembah di lahan
dan lingkungan bebas dard bau tidak sedogp
Menurutl beberapa pelani yang menggunakan
lllihl-.-h-.l:llp-l'-l-: Eakr [mbsal EM -4 dan
Starbbo), penggunann Orga Dee dimaakan

lebiby prrakiis karenn tidak perli ma ik B i
sehinpgi hemat tema
terhatis, maka petund
menclpathkan Oy D

. Namun masih

igalami kesaditan wn

1k

ahan fimbah termak dengan Orga
=kitnr g
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Media Pembelajaran Petani
Dalam Pengelolaan Hara Spesifik Lokasi

Sarjana, Endang Rohman, dan Hairll Anwar

Hasil analisis Saana dik. (2005) menunjukkan ada indikasi ancaman lerhadap kaberdanjuian swasembada
beras Jawa Tengah; perfumbuhan produksi beras Jawa Tengah lebih rendah dan pedumbuhan penduduk
Jawa Tengah, Konversi lshan sawah unfuk kequatan non pertamian dan usahatan non padi merupakan
salah satu fakior penghambal pertumbuhan produksi beras Jawa Tengah

menghasitkan produk pertanion vang maksimum dan

berkelanjuton dilakukan melalui, antara lain,
Pengololnan Harn Spesifik Lokasi (PHSL), Samijon dld
(2003} mengemmukakan babwa prinsip dasar PHSL adalah:
pertama, mewijudken ketersedingn hars bagl  tanaman
sovnrd topal sesvind dengnn kebutuhannya, balk dalam jumlnh
dan waktug kedhia, aplikasi pupuk disesunikan dengan lokasi,
magsim, dan bondisl pertumbulon tunaman; dan’ ketiga,
meminimalkan kehilangan pupuk melalul pencegahan
kelebihan dosis vang thdak seapal dengan kebutuhan
Lanarman

Urlﬂ\-‘ll mimiliharn produltivites lahan agar ||.:j|u1.

Eajinn respon petani terhadap inovasl pengelolaan
PHEL padi sawah telab dilakukan df Dess Klowan (desa
sentra produksi padi), Kecamian Penawangan, Kabupaten
Grohogan (ahun 2007 5/d 2010, Desa Kluwan mempunyal
luas wilnynh 3B8.47he dan sebagian besar, 233.07ha
merrpakan lshan sawah vang mendapat lavasan irgasi dad
mﬂ!uL Kedung Cmbao, Pola tanam dominan pada lnhan sswah
adalah padi-padi-kacang hijan. Dosis puepok padi sawah ving
umum digunaken petani poda musim tanam 2006/ 2007
adulah 3y0-500 kg/ha Urea, 10o-250 kg/ha SP-36 dan 130
200 kg/ha Phonsls, Doais pemupukan tersebut lebih tinggi

Demo patak omesi, dilakukan secara parispasd

inri rekmmemdash. Prodhiksl vang dicapai pada tahun tersebat
6,20 T GRG padas MT-1 dan 5,11/ ha GKG pada MT-2.

Kajian partisipatif dengan fesilitator tim Knjion Prima
Tl dari BFTP Jwwa Tengah mengawali kegintannva dengan
dimo penyusunun rekomendas pemupukan padi sawah
menggunakan metode petak omiss, sostabisasi hasil petak
omisl, dan pantouen penggunaknn pupuk pascs sosfabisasd
hasil petak omish.

Dema prtak omisi dilakukan dwea musim tanam; MT-2
tahtin 2006/ 2007 dan MT-1 tabun 2008 2000, Demo preiak
omisi pada MT-2 tabun 2006/ 2007 dilakukan oleh penguros
kelompok tani ( Poktan) Ngudi Lubur (Dasun Tumbal}pada g
titik dalom 1 hampamn sawnh seluas + 50 ha, Sedanghon
demo petak omisi MT-1 tnhin 2008/ 2000 dilakukan olel
penguras 5 Poktan, vaite Ngedi Litver (Dusun Tumbal), Setla
Tami [Dusun Ngmpsh), Nakula (Dusun Kauman), Tani
Makmur (Dusun Dublongl, dan Margo Ulemo (Duison
Krujun) pada 18 titik dalam 6 hamparan sawah seluas « 200
ha, Sosinlisasi hasil petnk omist dilakuban melalul temu
lupang dan penjelasan olel pengures masing-masing poktan
paska pertemuin kelompok tam. Monitor dosls penggunasn
pupak dilukukan terhadsp 20 petani pada MT-z tabun
apay/2008 dan techadap 50 potani pads MT-1 tahun
LRI

Hasil Uji Petak Omisi

Secarn rinci rekomendasi E:{Hmpuk.m padi
berdasarkan hasil ujl petak emisl sehagai berilout

Pemupukan MT-1

® Rekomendasi pupuk N: aoo-130 kguha N oalan 220-275
kig/hu Uren, dengan aphikasi 40 %-40 %-50 %, Pemupukar
ke-a k 3 menggunakan Bagan Warna Daun. Perlu

dilakukan pemupukan ¥ sebagal pupuk dosar sebesar +
50-75 ki T,

% Rokomendasi popuk P: 0-50 kg/ha 8Pab, dapat diberikan
herselang seling dengun pomupukan K, diberikan semiea
padin pervrpukan pertanii ataw bessamnan anam

® Rekomendasi pupuk K: 0-35 ki/ha KC, diberikan secara
bergantian (bersclang-seling) déigan 5P, diberikan
semmn pada pemapatkan pertama.

Pemupukan MT-2

*® Rekomendasi pagrak N2 100120 kgha N aton 20-260
kgMa Urea, dengan aplikasi 30%-90%-50%, Pemupukan
ke-z & 7 menggunaken Bngan Warnn Daun, Perfu
dilidoukan pemupuknn N sebagal pupuk dasir scbesar +
5078 kg ha

® Rekomendasi pupuk P o-100 kg/hn SP36, dapat
diberikan besslang seling dengan pemupokan K,

diberikan semoa padd pemupukan pertama stau
bersamann tanam

® Rekomendasi pumik K: 0-50 kg/ha KCL diberikan secarn

Arta isemi

bergantian (berselang-seling) dengan SE-36, diberikan
semn pads pomupakan pertan.,

Respon Petand

Fasca demo petak omisi don sosinlisas) hasil, para
petani melakukan peayestaian pengarangan dosis pupuk
secara mamlin pada musim tanam berilatnye Walsu para
petani belum menggunakan dosis popuk sesunui dengan
rekomendosi namuan pemborosan penggunaan pupok telal;
berkarang secars nyvata, Tabel | menggambarkan
pangguruan popak pacda MT-1 2000/2000 yung memann;
uren 170 kgl din 8P 2as kgfho, nomun diikoti
dengan peninghatan  penggunasn popak majemuk NPK
sejumlbah 70,50 kgiha, Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
domis lﬁlpllh tersebid tecjodl penurunan asukan Nitrogen
64,25 ke, Phosfat 70,28 ke ha, dan Kallum o, 72 ky'ha.

Tabol 3 menunjuklan bahwa padn MT-2 pata petanl,
ruta-rata, telah mengurangl petnggnnaan Urea 280 ka/ha,
Phonska g2 kg/ho dan SP-g6 185 kg/hn, Tabel 4
menggambarkan bahwa pada MT-2 telah terjadi
wengurgan asykan Nitrogen 30,03 kg/ha dan Phosiar 35,81
Mha wealaopin jile dibasdingkan dengan mekomendasi uji
petnk ommish masth terfadi kelebihon asukan Nitrogen 6.6
w/ha dan Phosfnt 42,04 kg'ha

Kinerja Inovasi Teknolog)

Inovasi PHEL yang dikombinasikan dengan
kompanen-komponen teknologi Pengelolaan Tanamian
Terpadhu (PFTT) padi sawah memisen ofek ginergis terhndap
pertumbndinn taneman baik pada fase pertambaban vegeeat
moupin fse pertumbohan genseatif sehingea 1erjadi
pentngkatan predoktivitas, Dengan penerapan PTT
FHSL), proghsktivitas padi MT-1 mencapai 6,82
3 M {rata-ratn 825t GEG ha) dan prodaktivitas
berkizar 5.8 - 6,6 1 GKG/ha atau rmta-rata = 6,00t
. Pada mesion tanam dooo, 2007 produliivites padi
MT-1 mencapal 6.2 1/l GRG dan pabn MT-2 mencapm 5.1
t/ha GKG. Bernrti telnh teriadi peninghaton produkiivitss
padi sebesar 2,05 1 GRG/ha (3p.04%) pada MT-1 dan 0,99
1 1G,40%) padda MT-2.

Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

Kaytan secara partispatil tentang kedwitihan |"'|i"“!"
padi sawah dalim bentok petok omisl menjedi - owedia
petnbelajaran bagl potand teniting respon pertumbulan dan
proabubed tanaman teshadap pimlah slokash setiag fenks pupuk
N, P dan K. Dalan tnlag selanfutngg petand secar mandis

Toboed 1. Chomm prapmii WIT 4 o Prirron Thiew rebacrmnci o P s
reboemereian PHSL don maksas MT)1 25000510
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dapat melakukan kalkulasi keuntungon atoy  kerugian
penambalinn atau peagurangan dosis pugatk tertento
akhirnya dapat menentikan pilihan dosis pugpok yang paling
mengumtungkan. Dengan demikian  pomborosan alokass
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Ulin Nuschati

Gamal (Glincidia sepium) adalah tanaman yang digunakan sebagal pakan hijauan lemak domba, Daun gamal
mempurniyal kandungan nudrisi linggl setara daun leguminosa yang lain dan tidak kalah dibandingkan dengan pakan
konsenirat Oleh karena itu, memberikan pakan daun gamal sama halnya dengan memberikan pakan konsentral

daun

sahatani di dess Canggal (=180 m dpl),
Kecumatan Kledung, Kabupaten Temmnggung
pade mlanya didominasi tanaman tembakau,
Namun, akibat Aoktuasi hargs tembakay tdak
menent hﬂﬁlh petanl meragl,  Karena i, pars peiam
mulal beralih ke usahatani tanuman sayuran sehogai
Fiha g suag oot Sopopech bt bk Seesr
un keriag yang memiliki lopogea ukdt-bakit fderajat
kelerengan |i1|,u:f[:n-mm1. Jelembaban wilarn dan curah
Igjan tinggd (> 2000 mm dengan pmlah bulan besah > 6
an), tansh ringan berstriktur remah, konsistensi' lepas
seldnggs mudah teryrosi, Kondisi tersebat mengakibatkan
?mii;”hﬂilmuuj'n kessburan lahan i wilsyah ini
marjinal).

Regiatan whahatonl di lahan berlereng harus
Llam:dulrgn dengan mhéﬁmﬂ:l lahan dan sir. Oleh
e ke, pencrapan teknn beertanam  sayuran I-'!I'I‘.I.I
diintegrasikan dengan budidoyn ternnk.  Manfant ing i
tanaman-ternak adalih terjacd] siklos pasokan pakon dar sub
sistem pola tanam
tanaman ke termak .
dan katoran ternak
dikembakikan lagi
ke lahon sehagnd
pupuk organik
untuk tanaman.
Recukupan  pakan
lernok domba
dalam siztem
Integransl
Kecuku pakan
ternak domba
dalom sistem
integrast dengan
komoditas

ind harus ditungang dengan penyedipnn pakan van

berkuafitas, mduhi[rm.nmrnln pnhwipiqum -

yang sesuai konclisi nrlmmnm:npu,dimqﬂn;

Eeﬂulﬂnu_ . raemput pull'ﬁn:!llm térps. Salady suiu jenis

o pokian yang hanghkan i Desa Canggal
lah gl {Gliricldia sepium),

PERAN TANAMAN GAMAL DALAM
MENDUKUNG KONSERVASI LAHAN DAN
PEMANFAATANNYA SEBAGA] PAKAN
DOMBA DI CANGGAL

Hasil pengamitan sedimentas tonah yang terjerb ke
dulam  roruk-rorak selama musim hojan di Desa Ca
menunjukknn hakwa besarnn erosi vang terindi dipenganihi
oleh pols tinem dan penpelolann lalun. Tingkat eoosl
l-miuﬁl sohesar 20 tonha twhin terjsdi pada kahan v
secara monokuliur tanpa  meperapkan kaida
konservaslh (guludan tanah memotong koitur, il
. lannman hijavan
a puludan teras
1. Sebalikya,
ﬁum yang dikelola

1 e
atian Rsea
dengan pola fanem
t 0 m ang
sari/polikuliar
menghasilkan
tingkat eros| paling
rendub [4.8H
trn fhay taham ).

Boalai
FPengkojinn

tanaman sayuran  CAngBAl wilayiah rawan erosi, tanaman tembakau jadi primadony Teknologi Pertanian

(HPTF) Jawa

26 Wam imwrasi

Tengah melalul kajian sistem usahotani (SUT)
memperkeénalkan teknik konservasi pengoptimalan
penanmmnn rumpat dan leguminoss mllll::: detgan gamal
(Gliricichia *sepium}, jatan gu eearnh kontur
{ryabuk gunungl, ikan saluran pembiangan alr dan
pengEunann mslsa.

Teknik konseérvasi secara vegetatif melalui
mlmnunmlmﬂe;umhm grmal ind memiliki beberapa
nggulan antara lain, ketersediaan wnsur har ¥ bagl tanah
karena Motil akar Gamal mampy  memfiksasi nitrogen dari
udara dan penghasil bijauan pakan ternak vang bernilai giv
tinggi. Selain itw, hisys penanaman Gamil mumb serta
knyvunya dapat dipengunakan sebagal ko hakar,

Tanuman Gamal

Gamil mwmpunyai susunan dahan menjularg ke atas
sehinggn tdak mensung tanamon utoma vong dinsshakan
petant,  Hal ini merupakan salab satu alasan bagl petani
Canggal kenapa meneka tertarik  mengembanglan pabon
leguminesa tersebut vang ditanam bersama nimpat sebagal
tunamian konservast dan pakan temak. Pertimbangan bnin
bagi petanl Canggal untok mengembangkan tanzman gumal
aclalah babwea termnk domba sangst menyuksd hjausn gamal

Told T Prxkbos S e Candsngdn Munsl Demel 0 Leguesrsna lee o Dees Canggal

sekalipun dissfikan datam bentuk kering  Produlks] hijsuan
segar gamal yang dipotong dengan bterval 2 bulan sekali
adalah sebesar 461 kg/pohon/potong, sehingea dalam waktu
1 tahun dapat menghasillan sebunmk 6 x 061 kg = 3.85
kg pohon atau setara dengan 0,7 kg daun gamal kering. Luas
kepemilikan lohan di Canggal rata-rath 3000 me/petani dan
dapat dikembangkan sebamyak 500 polwon ganal pada terns-
terna yang | ia. Dard jumlah tanaman  vang ada masing-
masing kel petani dapat mengandalkan gamal kering
schagai pakan trat daten untuk mencukugpl kebutuhan
secara hontin sepanjong tabun untuk pemelibaranns 4 ekor
domba bibit dewass, dengan pemberian sehanyak 250
E‘Mﬂil Kering,/ekor/lnrf. Daun gamal mempunysi

ndyngan nutrisd Gnggi setara daun leguminoss yang bain,
Kandungan mstrisi tersebat tidak b.‘ll:tuﬂibll'ldil'lp; pakan
konsentrat, sehi memberikon gumal sama halnva
bembserikan pakan trat claumn.

Daun gamal vang dikeringkan dengan cahaya
matahari ini mempanyed umur simpan yang cukup lans
yokni mencapai 6 bulan, Penyimpanan gamal kering dapat
dilukukan dengon carn memasukkan ke dalam bagor plastik
dun ditempatican pada roangan vamg terfindung dari percilan
air, Pemberian gumul kering dapat meningkatkan kapasitas
lambung ternak dalum mengkonsumsi bahan kering pakan,

sehi kebutuhan nutrisi lebih tercukupd
dibancing pesnberian segar. Dengan demikian

Frod

Fnmpial Fan Ol Bstsnartin % Hikin Riring

1 daun gamal kering  dapat dijatikan sebagai

T T
| e imgam | |
. a

- ._-..l pakan konsentrat daun yang lavak

i | - | dikembangkan untok mendukung perbibitan

TEE T AT EE T ERETE =1 ternak domba di wilnyah marinal,
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